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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang   

Me$nurut undang-undang Ke$se$hatan No. 23 tahun 1992 me$nyatakan bahwa 

"Ke$se$hatan i $alah kondi $si $ se$jahte$ra badan, ji $wa, dan sosi $al yang me$mungki $nkan 

se$ti $ap orang hi $dup produkti $f se$cara sosi $al dan e$konomi $. Ke$se$hatan te$rdi $ri $ dari $ 

e$mpat kompone$n yai $tu me$ntal, fi $si $k, sosi $al, dan e$konomi $ (Dwi, 2023). Dari $ se$gi $ 

ke$se$hatan me$ntal pe$ngguna narkoba me$ngalami $ ke$ce$masan, de$pre$si $, dan gangguan 

bi $polar. Se$dangkan dari $ se$gi $ fi $si $k, pe$ngguna narkoba me$ngalami $ gangguan 

ke$rusakan pada jantung, paru-paru, hati $, gi $njal, dan hati $ (Novi $ana e$t al., 2024).  

Me$nurut Dadang Hawari $, pe$nyalahgunaan narkoba adalah pe$nyaki $t yang 

umum di$ masyarakat mode$rn dan me$rupakan pe$nyaki $t. Ke$te$rgantungan te$rjadi $ 

ke$ti $ka narkoba di $ salahgunakan de$ngan dosi $s yang be$rle$bi $han. Adapun be$be$rapa 

pe$nyaki $t yang di $ ti $mbulkan dari $ pe$candu narkoba yai $tu: Gangguan si $ste$m saraf, 

gangguan jantung, li $ve$r/hati $, paru-paru, he$pati $ti $s B, he$pati $ti $s C ,HI$V, de$pe$si $ dan 

se$bagai $nya (Hukum e$t al., 2024). 

Narkoba adalah si $ngkatan dari $ Narkoti $ka, Psi $kotropi $ka, dan Bahan Adi $kti $f 

lai $nnya. Me$nurut Jackobus (2005), narkoba adalah zat atau obat dari $ tanaman, bai $k 

si $nte$ti$s maupun se$mi $ si $nte$ti $s, yang dapat me$ngubah ke$sadaran, me$nghi $langkan rasa 

nye$ri $, dan dapat me$nye$babkan ke$te$rgantungan (E$li $sabe$t e$t al., 2022). Narkoba yang 

se$ri $ng di $ salahgunakan adalah morfi $n, he$roi $n (putauw), pe$ti $di $n, ganja atau kanabi $s, 

mari $yuana, hasbi $s, dan kokai $n. Adapun je$ni $s psi $kotropi $ka yang se$ri $ng di $ 

salahgunakan antara lai $n, amfe$tami $n, e$kstasi $, shabu, obat pe$ne$nang se$pe$rti $ 

mogaon, rohypni $l, dumoli $d, le$xotan, pi $l koplo, LSD dan mushroom (Suyono et al., 

2020). Amfe$tami $n adalah obat be$rbahaya yang dapat me$nye$babkan ke$te$rgantungan 

(Annisa et al., 2022). Morfi $n adalah je$ni $s opi $oi $d yang e$fe$kti $f untuk me$ngurangi $ 

nye$ri $, se$pe$rti $ pasca ope$rasi $. Morfi $n te$rmasuk dalam narkoti $ka golongan I$I$ untuk 

pe$ngobatan alte$rnati $f te$rakhi $r, di $antaranya adalah morfi $n, pe$ti $di $n, fe$ntani $l, 

me$tadon, dan alfaprodi $na (E$lyyana e$t al., 2023). 

 Ganja me$rupakan tumbuhan li $ar yang tumbuh di$ li$ngkungan tropi $s dan 

se$dang, se$pe$rti $ I$ndone$si $a, I$ndi $a, Ne$pal, Thai $land, Columbi$a, Jamai $ca, dan juga di $ 
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li $ngkungan subtropi $s, se$pe$rti $ bagi $an se$latan Rusi $a, Kore$a, dan Lowa di $ Ame$ri $ka 

Se$ri $kat. Se$nyawa ki $mi $a akti $f ganja yai $tu de$lta-9-te$trahydrocannabi $nol (THC). 

Me$nurut Undang-Undang RI$ nomor 35 tahun 2009, ganja di $golongkan ke$ dalam 

golongan I$, yang me$rupakan ke$lompok zat yang pali $ng di $awasi $ be$rsama de$ngan 

zat-zat se$pe$rti $ he$roi $n, kri $stal me$th, dan sabu (Zale$n,R, 2020). 

 Cara ke$rja obat-obatan te$rse$but di $ dalan tubuh yai $tu me$lalui$ absorbsi $ adalah 

pe$ngi $ri $man obat se$cara be$rsamaan ke$ se$luruh tubuh me$lalui $ saluran pe$nce$rnaan. 

Me$taboli $sme$ di$mulai $ di $ hati $, Se$bagi $an be$sar obat di$nonakti $fkan ole$h e$nzi $m hati$ 

yang ke$mudi $an me$ngubahnya me$njadi $ me$taboli $te$ nonakti $f atau zat yang te$rlarut 

dalam ai $r untuk di $ke$luarkan. Lalu obat akan di $e$kskre$si $kan se$cara langsung me$lalui$ 

uri $ne$. Te$tapi $ ada juga be$be$rapa cara lai $n, se$pe$rti $ ai $r li $ur, ke$ri $ngat, e$mpe$du, fe$se$s, 

paru-paru, dan ai $r susu i $bu (Yuni $ke$ e$t al., 2024). 

 Untuk me$ngi $de$nti $fi $kasi $ pe$ngguna narkoba cara si $ngkat yang yang di $gunakan 

yai $tu de$ngan me$nggunakan stri $p te$s narkoba ti $ga parame$te$r (Amfe$tami $n, Morfi $n, 

dan THC). Dalam me$tode$ stri $p te$st, pri$nsi $p pe$me$ri $ksaan adalah re$aksi $ anti $ge$n dan 

anti $bodi $ yang mungki $n ada dalam spe$si $me$n uri $n yang be$rsai $ng me$lawan se$nyawa 

obat untuk me$ngi $kat si $tus pada anti $bodi $. Sampe$l uri $n adalah yang pali $ng di $sarankan 

kare$na dapat di $pe$role$h dalam volume$ yang be$sar, me$ngandung konse$ntrasi $ ti$nggi $ 

racun, dan me$rupakan sampe$l standar untuk pe$nyalahgunaan obat te$rlarang (Putri$ 

e$t al., 2020). 

 Kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia semakin meningkat, terutama di 

kalangan remaja. kasus penyalahgunaan narkoba di sumatera utara  tahun 2024 

memang mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2023. Pada tahun 

2023, Polda Sumut mencatat sebanyak 5.225 kasus dengan 6.570 tersangka, 

sedangkan pada tahun 2024, jumlah kasus turun tipis menjadi 5.147 kasus dengan 

6.479 tersangka, karena aparat penegak hukum seperti BNN dan Polri telah 

mengubah fokus dari pengejaran pengguna dan pengedar kecil ke pengungkapan 

jaringan besar serta penangkapan bandar utama. Pendekatan ini membuat jumlah 

kasus yang di tangani tampak menurun, karena tidak lagi setiap pemakai diproses 

hukum. Namun, ketika satu jaringan besar berhasil di bongkar, volume narkoba 

yang disita bisa mencapai puluhan bahkan ratusan kilogram. yang menjadi 

perhatian utama adalah lonjakan volume barang bukti yang berhasil di sita. Data 
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Polda Sumut menunjukkan bahwa total sabu-sabu yang di sita sepanjang tahun 

2024 mencapai sekitar 1.195 kilogram, naik dari sekitar 1.111 kilogram pada 2023. 

Lebih mencolok lagi, jumlah ekstasi yang disita melonjak drastis, dari sekitar 162 

ribu butir pada 2023 menjadi lebih dari 487 ribu butir di tahun 2024. Ini 

menunjukkan adanya eskalasi distribusi narkoba dalam skala besar oleh jaringan-

jaringan kriminal yang lebih terorganisir. Dengan melihat kondisi tersebut, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penyalahgunaan narkoba di 

lingkungan pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana potensi 

penyalahgunaan narkoba di kalangan santri, serta bagaimana pesantren dapat 

berperan aktif dalam upaya pencegahan narkoba. Hasil penelitian ini di harapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pemberantasan narkoba, serta memperkuat 

fungsi pesantren sebagai garda terdepan dalam pendidikan karakter generasi muda 

(Saragih et al., 2024) 

 Pe$ne$li $ti $an (Annisa et al., 2022) me$nunjukkan bahwa pe$nyalahgunaan 

amfe$tami $n me$mi $li $ki $ e$fe$k yang be$rbe$da pada pe$nggunanya. Dampaknya 

be$rpe$rngaruh ti $dak hanya pada ke$se$hatan dan me$ntal pe$nggunanya, te$tapi $ juga pada 

faktor sosi $al di $ masyarakat, mulai $ dari $ re$maja (pe$lajar) sampai $ orang 

de$wasa.(Annisa et al., 2022) 

 Be$rdasarkan hasi $l pe$ne$li $ti $an (Putri $ e$t al 2022)  pe$me$ri $ksaan uri $ne$ yang te$lah 

di $lakukan te$rhadap 25 re$maja me$nunjukkan se$luruh sampe$l uri $ne$ ti $dak me$mi $li $ki$ 

kandungan narkoba je$ni $s Amfe$tami $n, THC, dan Morfi $n yang di $tandai $ de$ngan 

te$rdapatnya 2 gari $s me$rah pada zona kontrol dan zona te$st. Scre$e$ni $ng te$st de$ngan 

me$nggunakan stri $p te$st narkoba sangat pe$nti $ng di $lakukan se$bagai $ be$ntuk 

pe$nce$gahan se$cara di $ni $ te$rhadap pe$nyalahgunaan narkoba di $ li $ngkungan re$maja 

(Putri$ e$t al 2022).  

 Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang memiliki budaya dan 

nilai-nilai yang positif di mata masyarakat. Oleh karena itu, pondok pesantren 

berkontribusi pada pembentukan dan penyediaan ruang bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Masalah Penggunaan 

narkoba dan obat-obatan terlarang, juga dikenal sebagai Narkoba (Narkotika, 

Psikotropika, dan Obat Adiktif), adalah masalah serius yang dapat terjadi di 

berbagai tempat, termasuk di pondok pesantren. Meskipun Pondok pesantren 
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merupakan lembaga pendidikan agama yang bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai moral dan akhlak pada para santri. Namun, tidak dapat di pungkiri bahwa 

masalah narkoba juga mungkin muncul di lingkungan ini. Ada beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi masalah narkoba di pondok pesantren. Pertama, tekanan sosial 

dan lingkungan dapat mempengaruhi santri untuk mencoba atau menggunakan 

narkoba. Dari teman sebaya atau lingkungan yang tidak sehat dapat menjadi 

penyebab penggunaan narkoba di pondok pesantren. Kedua, tidak ada pengawasan 

yang ketat dari pengelola pondok pesantren terhadap tindakan pada santri. Jika 

tidak ada pengawasan maka santri dapat dengan mudah membawa dan 

menggunakan napza di lingkungan pondok pesantren. Ketiga, kurangnya 

pemahaman dan edukasi tentang bahaya penggunaan narkoba. Jika pondok 

pesantren tidak memberikan pemahaman yang cukup kepada santri tentang dampak 

negatif dan bahaya penggunaan narkoba, maka santri mungkin tidak menyadari 

risiko yang mereka hadapi. (Kharis, 2023) 

 Pondok pe$santre$n adalah salah satu organi $sasi $ yang me$mi$li $ki $ ke$kuatan yang 

si $gni$fi $kan untuk me$me$ngaruhi $ pe$ndi $di $kan se$cara fi $si $k, rohani $, dan i $nte$le$ktual. 

Madrasah Ali $ayah Swasta (MAS) Tahfi $zhi $l Qur’an Yayasan I$slami $c Ce$ntre$ di $ 

bangun pada tahun 2011. Banyak si$swa me$rupakan re$maja laki $-laki $ yang jauh atau 

ti $dak ti$nggal be$rsama orang tuanya se$hi $ngga jauh dari $ pe$ngawasan. Be$rdasarkan 

data di $ pe$santre$n te$rse$but jumlah si $swa laki $-laki $ ke$se$luruhan se$banyak 152 orang. 

Untuk me$ne$ntukan apakah se$se$orang i $tu pe$ngguna narkotika maka akan di $lakukan 

pe$me$ri $ksaan narkoti $ka. Je$ni $s pe$me$ri $ksaan narkoti $ka me$nggunakan sampe$l bi $ologi$s 

te$rmasuk darah, uri $n, sali $va, fe$se$s, jari $ngan tubuh, dan cai $ran spi $nal (Elyyana et al., 

2023). 

 Karakte$r anak pe$santre$n yang ce$nde$rung ti $dak di $awasi $ se$hi $ngga be$rpote$nsi $ 

me$njadi $ nakal bi $asanya me$mi $li$ki $ latar be$lakang yai $tu, santri $ yang kurang mampu 

me$ngontrol di $ri $ di $li $ngkungan pe$santre$n dan ti $dak me$ngamalkan ni $lai $-ni $lai $ agama 

yang sudah di $pe$lajari $ se$hi $ngga be$re$si $ko me$lakukan pe$ri $laku ne$gati $f. Faktor 

ke$nakalan anak pe$santre$n bi$sa te$rjadi $ kare$na faktor pe$ngaruh te$man se$baya dan 

faktor ke$luarga yang ce$nde$rung dapat me$ni $mbulkan gangguan psi $kologi $s. 

Ke$nakalan santri $ yang se$ri $ng te$rjadi $ di $li$ngkungan pe$santre$n yai $tu, me$rokok, bolos, 

be$rke$lahi $, me$ncuri $, ti $ndak asusi $la, dan bahkan ke$nakalan ti $ngkat be$rat se$pe$rti $ 
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me$nggunakan narkoba. Li $ngkungan pondok pe$santre$n me$mi $li $ki $ pe$ran yang sangat 

si $gni$fi $kan se$bagai $ be$nte$ng pe$rli $ndungan te$rhadap pe$ngaruh ne$gati $f, te$rmasuk 

pe$nyalahgunaan narkoba. De$ngan de$mi $ki $an, pote$nsi $ te$rpapar narkoba di $ kalangan 

santri $ yang mondok me$njadi $ sangat ke$ci $l ji $ka di $bandi $ngkan de$ngan si $swa yang 

ti $dak ti $nggal di $ asrama, yang me$mi $li $ki $ pe$rgaulan le$bi $h luas dan re$ntan te$rhadap 

pe$ngaruh li $ngkungan luar (Sundari, 2022). 

 Be$rdasarkan hal te$rse$but pe$ne$li $ti $ te$rtari $k untuk me$lakukan i $de$nti $fi $kasi $ uri $n 

re$maja yang ti $nggal di $ pe$santre$n untuk me$nge$tahui $ “Gambaran Kadar Amfe$tami $n, 

Morfin$, dan Ganja pada uri $n si $swa Mas Tahfi $zhi $l Qur’an   Yayasan I$slami $c Ce$ntre$ 

di $ kota Me$dan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan urai $an pada latar be$lakang, maka rumusan masalah dalam 

pe$ne$li $ti $an adalah bagai $mana Gambaran Kadar Amfe$tami $n, Morfi $n$, Dan Ganja pada 

uri $n si $swa Mas Tahfi $zhi $l Qur’an Yayasan I$slami $c Ce$ntre$ di $ kota Me$dan. 

1.3. Tujuan penelitian 

Untuk me$nge$tahui $ gambaran kadar amfe$tami $n, morfi $n, dan ganja pada uri $n 

si $swa Mas Tahfi $zhi $l Qur’an Yayasan I$slami $c Ce$ntre$ di $ kota Me$dan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Untuk me$nambah wawasan dan i $lmu pe$nge$tahuan dalam pe$me$ri $ksaan 

amfe$tami $n, morfi $n, dan ganja de$ngan me$nggunakan stri $p te$s napza. 

2. Me$mbe$ri $kan i $nformasi $ ke$pada masyarakat me$nge$nai $ gambaran kadar 

Amfe$tami $n, Morfi $n, dan Ganja pada uri $n si $swa Mas Tahfi $zhi $l Qur’an 

Yayasan I$slami $c Ce$ntre$ di $ kota Me$dan. 

3. Hasi $l pe$ne$li $ti $an i $ni $ di $harapkan dapat me$njadi $ sumbe$r i $nformasi $ dan 

re$fe$re$nsi $ di $ pe$rpustakaan Poli$te$kni $k Ke$se$hatan Me$dan program studi $ D-I$I$I $ 

Te$knologi $ Laboratori $um Me$di $s dan me$nambah wawasan mahasi $swa 

te$ntang gambaran kadar Amfe$tami $n, Morfi $n, dan Ganja pada uri $n si $swa Mas 

Tahfi $zhi $l Qur’an Yayasan I$slami $c Ce$ntre$ di $ kota Me$dan. 

 

 


